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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the influence of motivation and work discipline on 

employee performance at PT. BNI Life Insurance, South Jakarta, either partially or simultaneously. This 

research method uses quantitative methods, with a sample size of 60 respondents. The data analysis 

techniques used are: validity test, reliability test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity 

test, multiple regression test, simultaneous correlation coefficient test, simultaneous coefficient of 

determination test. simultaneous, t test and f test. Based on the t test, the value obtained is tcount > ttable 

(3.143>1.672) and the significance value is 0.003 <0.05. This means that motivation (X1) has a significant 

effect on employee performance (Y). Partially testing the hypothesis for the work discipline variable (X2) 

obtained a value of tcount > ttable (3.523>1.672) and a significance value of 0.001 <0.05. This means that 

work discipline (X2) has a significant effect on employee performance (Y). Simultaneous hypothesis testing 

obtained a value of fcount > ftable (71.720>3.16) and a significance value of 0.000 <0.05. So it can be 

concluded that motivation (X1) and work discipline (X2) have a significant simultaneous effect on employee 

performance (Y). 

 

Keywords: Motivation, Work Discipline & Employee Performan 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. BNI Life Insurance Jakarta Selatan baik secara parsial maupun simultan. Metode 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan jumlah sampel sebanyak 60 responden, Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu: uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, uji regresi berganda, uji koefisien korelasi secara simultan, uji koefisien determinasi 

secara simultan, uji t dan uji f. Berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung > ttabel (3,143>1,672) dan nilai 

signifikansi 0,003< 0,05. Artinya motivasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Uji 

hipotesis secara parsial variabel disiplin kerja (X2) diperoleh nilai thitung > ttabel (3,523>1,672) dan nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Y). Pengujian hipotesis secara simultan diperoleh nilai fhitung > ftabel (71,720>3,16) dan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

Kata kunci: Motivasi, Disiplin Kerja & Kinerja karyawan 
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1. PENDAHULUAN 

Di era industri four point zero (4.0) saat ini 

seluruh perusahaan dituntut untuk 

memaksimalkan sumber daya yang dimiliki guna 

tercapainya tujuan serta visi dan misi perusahaan 

untuk keberlanjutan eksistensi perusahaan dimasa 

yang akan dating. Salah satu faktor yang 

menentukan kesuksesan sebuah perusahaan 

adalah sumber daya manusia yang kompeten 

sesuai dengan keahlian dan mampu untuk bekerja 

disiplin agar seluruh proses menuju tujuan bisa 

diwujudkan dengan baik. Menurut Malayu 

Hasibuan (2021 : 1-2) “Manajemen adalah ilmu 

dan seni menggunakan sumber daya lain secara 

efektif dan efisien, termasuk sumber daya 

manusia, untuk mencapai tujuan tertentu”. 

Pada era globalisasi dan persaingan bisnis 

yang semakin ketat, organisasi menghadapi 

tantangan besar dalam memastikan sumber daya 

manusianya beroperasi pada tingkat yang optimal. 

Salah satu faktor utama keberhasilan organisasi 

adalah kinerja karyawan. Kinerja karyawan tidak 

hanya dipengaruhi oleh kemampuan teknis, tetapi 

juga oleh faktor-faktor psikologis dan perilaku, 

seperti motivasi dan disiplin kerja. Menurut 

Yuniar Lubis, dkk (2019 : 26) “kinerja adalah hasil 

dari suatu proses yang mengacu dan diukur oleh 

selama waktu periode tertentu berdasarkan 

ketentuan, standard atau kesepakatan yang telah 

ditetapkan sebelumnya” 

Berikut disajikan data kinerja yang ada pada 

PT. BNI Life Insurance Centennial Tower. Data 

didapatkan melalui observasi terhadap objek 

penelitian berdasarkan kinerja yang diberikan: 

 
Berdasarkan data kinerja karyawan diatas, 

rata-rata penilaian kinerja karyawan mengalami 

penurunan pada tahun 2023, dari sebelumnya pada 

tahun 2022 sebesar 80,75, menurun menjadi 79. 

Untuk indikator dengan penilaian dalam kategori 

kurang adalah inisiatif. Tentunya dengan data 

diatas diharapkan perusahaan mampu 

meningkatkan kembali kinerja karyawan, bisa 

melalui pemberian motivasi kerja yang baik dan 

peningkatan disiplin kerja karyawan. 

 
Berdasarkan tabel 1.1 menunjukan bahwa 

perusahaan sudah memberikan motivasi berupa 

program-program yang tertera pada tabel di atas, 

namun ada beberapa program motivasi yang 

tidak ada pada hasil observasi, seperti uang 

makan, uang transport dan upah lembur (insentif) 

sehingga dengan hasil tersebut, bisa dijadikan 

sebagai parameter untuk perusahaan agar lebih 

memotivasi lagi karyawannya untuk bekerja, 

tentunya dengan pertimbangan dari kondisi 

perusahaan. 

Motivasi kerja menjadi kunci dalam 

membentuk perilaku karyawan. Karyawan yan 

termotivasi cenderung memiliki tingkat kinerja 

yang lebih tinggi dan berkontribusi secara 

maksimal terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

Di sisi lain, disiplin kerja adalah fondasi dari 

efisiensi dan efektivitas dalam setiap organisasi. 

Karyawan  yang memiliki tingkat disiplin kerja 

yang baik cenderung menjaga kualitas pekerjaan, 

menghormati aturan, dan memiliki tanggung 

jawab terhadap tugas mereka. Menurut Malayu 

Hasibuan (2021:193) bahwa “kedisiplinan adalah 

kesadaran dan kerelaan seseorang dalam menaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma 

sosial yang berlaku”. Berikut adalah data disiplin 

kerja berupa data absensi karyawan PT. BNI Life 

Insurance Centennial Tower: 
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Berdasarkan data absensi karyawan periode 

2021-2023, terlihat karyawan yang absen tanpa 

keterangan (alpa) mengalami kenaikan jumlah 

pada tahun 2022 yaitu 37 dari sebelumnya 34, 

yang berarti bahwa pada variabel disiplin kerja 

terdapat fenomena yaitu masih terdapat karyawan 

yang kurang disiplin dalam hal absensi. 

Meskipun penting, beberapa organisasi 

mungkin mengalami tantangan dalam mengelola 

dan meningkatkan motivasi kerja, disiplin kerja, 

dan akhirnya kinerja karyawan. Faktor-faktor 

seperti kurangnya pemahaman tentang kebutuhan 

indivdu, kurangnya insentif, atau kebijakan 

manajemen yang tidak sesuai dapat 

mempengaruhi tingkat motivasi dan disiplin 

karyawan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengindetifikasi hubungan antara motivasi 

kerja dan disiplin kerja dengan kinerja karyawan 

dalam konteks organisasi saat ini. Pemahaman 

mendalam tentang hubungan ini diharapkan dapat 

membantu organisasi dalam mengembangkan 

strategi manajemen yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kinerja karyawan dan, akhirnya, 

mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan. 

Dengan menganalisis faktor-faktor 

motivasi kerja dan disiplin kerja yang 

memengaruhi kinerja karyawan, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kebijakan manajemen sumber 

daya manusia yang lebih baik, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan daya saing 

organisasi di pasar yang kompetitif saat ini. 

Berikut adalah data kinerja karyawan PT. BNI 

Life Insurance Jakarta Selatan 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Afandi (2018 : 1) “manajemen 

adalah bekerja dengan orang- orang untuk 

mencapai tujuan organisasi dengan pelaksanaan 

fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), penyusunan personalia atau 

kepegawaian (staffing), pengarahan dan 

kepemimpinan (leading), dan pengawasan 

(controlling)”. Menurut Malayu S.P. Hasibuan 

(2021 : 1-2) “Manajemen adalah ilmu dan  seni 

menggunakan sumber daya lain secara efektif dan 

efisien, termasuk sumber daya manusia, untuk 

mencapai tujuan tertentu”. 

Menurut Sinambela (2016 : 7) “ Manajemen 

adalah pendayagunaan seluruh sumber daya yang 

dimiliki organisasi untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan”. 

Unsur-unsur manajemen merupakan hal-hal 

yang harus ada di dalam sebuah manajemen 

perusahaan untuk menggerakan kegiatan 

manajemen agar berhasil. Unsur-unsur ini saling 

berkaitan dan tidak bisa dipisahkan satu sama lain. 

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2021) terdapat 6 

unsur manajemen yang harus ada yaitu 

Unsur yang paling utama dan paling penting 

yang harus ada di dalam sebuah manajemen adalah 

manusia. Manajemen tanpa manusia tidak akan 

berjalan sama sekali. Manusia bertugas untuk 

membuat perencanaan manajemen, melaksanakan 

rencana tersebut, dan mengevaluasinya untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan 

Selain manusia atau man power hal lain yang 

dibutuhkan perusahaan adalah uang atau biaya, 

biaya juga tak kalah pentingnya, seluruh kegiatan 

perusahaan selalu membutuhkan biaya dalam 

pelaksanaannya. Biaya selalu identik dengan uang, 

uang menjadi alat untuk bertransaksi dalam 

kegiatan perusahaan seperti pembelian bahan baku, 

pembayaran tenaga kerja maupun pembayaran 

biaya-biaya lainnya 

Bahan baku merupakan sesuatu yang diolah 

oleh perusahaan untuk dijadikan sebuah komoditas 

yang bisa diperdagangkan untuk menghasilkan 

pendapatan. Dalam proses produksi, dibutuhkan 

tenaga ahli untuk mengolah bahan baku yang ada 

untuk menghasilkan barang setengah jadi atau 

barang jadi 

Dalam proses produksi dibutuhkan mesin 

untuk mengolah bahan baku.Mesin dapat 

membantu proses produksi menjadi lebih cepat, 

efektif dan efisien juga dengan adanya mesin dapat 

meminimalisir kemungkinan kesalahan yang 

dibuat oleh manusia. Mesin memerlukan tenaga 

ahli untuk mengoperasikannya guna menghasilkan 

barang jadi atau setengah jadi yang berkualitas 

Metode merupakan sebuah kerangka yang 

berisi pedoman untuk menjalankan sesuatu. Dalam 

kegiatan perusahaan metode biasanya berisi 

mengenai tata cara pelaksanaan kerja, baik 

penggunaan waktu, uang atau kegiatan pokok di 

setiap divisi perusahaan 
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Pasar merupakan bagian yang sangat vital di 

sebuah manajemen. Pasar merupakan media bagi 

perusahaan untuk mendistribusikan produknya 

agar sampai ke tangan konsumen sehingga 

perusahaan harus bisa menguasai segmentasi pasar 

untuk bisa bersaing dengan kompetitor yang ada di 

dalam pasar 

Menurut Sinambela (2016 : 7) “Manajemen 

SDM didefinisikan sebagai suatu pengelolaan dan 

pendayagunaan sumber daya yang ada pada 

individu”. 

Menurut Mangkunegara (2021:2) 

“manajemen sumber daya manusia merupakan 

suatu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

dan pengawasan terhadap pengadaan, 

pengembangan, pemberian balas jasa, 

pengintegrasian, pemeliharaan dan pemisahan 

tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi.” 

Menurut Sedarmayanti (2021:15) 

“Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

adalah proses pendayagunaan manusia sebagai 

tenaga kerja secara manusiawi agar semua potensi 

fisik dan psikis yang dimiliki berfungsi maksimal 

untuk mencapai tujuan”. 

Menurut Hasibuan (2021:10) “MSDM 

adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan 

peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, 

karyawan dan masyarakat”. 

Menurut Kasmir (2023:182)”hasil kerja dan 

perilaku kerja yang telah dicapai dalam 

menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan dalam suatu periode tertentu”. 

Menurut Afandi (2018:83) “Kinerja adalah hasil 

kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi 

secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak 

bertentangan dengan moral dan etika”. Menurut 

Hasibuan (2021:147) ”menyebutkan kinerja 

sebagai suatu sikap cakap, pengalaman dan 

sungguh-sungguh untuk mencapai tugas dan 

pekerjaan yang diberikan sebagai suatu hasil yang 

dicapai karyawan”. 

Menurut Malayu S.P  Hasibuan (2021:111) 

mengemukakan “motivasi adalah pemberian daya 

penggerak yang menciptakan kegairahan kerja 

seseorang, agar mereka mau bekarja sama, bekerja 

efektif, dan terintegrasi dengan segala daya 

upayanya untuk mencapai kepuasan”. Menurut 

Sedarmayanti (2017 : 257) “Motivasi merupakan 

kesediaan mengeluarkan tingkat upaya tinggi ke 

arah tujuan organisasi yang dikondisikan oleh 

kemampuan upaya itu untuk memenuhi kebutuhan 

individual”. Menurut Hamzah B. Uno (2019 : 1) 

“Motivasi adalah dorongan dasar yang 

menggerakan seseorang bertingkah laku. Dorongan 

ini berada pada diri seseorang yang menggerakan 

untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan 

dorongan dalam dirinya. 

Menurut Malayu Hasibuan (2021:193) 

bahwa “kedisiplinan adalah kesadaran dan kerelaan 

seseorang dalam menaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”. 

Menurut Sinambela (2016:334) “disiplin adalah 

kepatuhan pada aturan atau perintah ditetapkan 

oleh organisasi”. Menurut Adi Robith Setiana 

(2019 : 150) “disiplin didefinisikan sebagai 

kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-

standar organisasional”. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Untuk mengukur sah dan validnya 

suatu data pada kuesioner yang sudah 

dilaksanakan bisa menggunakan uji 

validitas. Kuesioner yang valid merujuk 

kepada kuesioner yang bisa 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner itu sendiri 
 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah seperangkat alat 

ukur yang memiliki konsistensi apabila 

pengukuran menggunakan alat ukut yang 

dilakukan secara berulang.Ide pokok yang 

terkandung dalam uji reliabilitas yaitu 

sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya. Menurut Sugiyono (2019 : 130) 

“uji reliabilitas adalah berkenaan dengan 

derajat konsistensi dan stabilitas data atau 

teman”. 

 

b. Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 
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Uji normalitas merupakan sebuah 

metode untuk mengukur model regresi, 

variabel independen, atau keduanya apakah 

mempunyai distribusi normal atau tidak 
 

2) Uji multikolinieritas 

Uji multikolinearitas memiliki tujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen atau tidak. Jika antar variabel 

independen tidak memiliki korelasi bisa 

dikatakan model regresi adalah baik, namun 

jika terdapat korelasi antar variabel 

independen maka dikatakan variabel ini 

tidak orthogonal atau dalam artian nilai 

korelasi antar variabel independen sama 

dengan nol 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk mencari ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik 

heteroskedastisitas atau adanya 

ketidaksamaan variabel dari residual dari 

model regresi. Data dikatakan baik jika 

tidak terdapat heteroskedastisitas. 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Uji regresi linear berganda bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antar dua variabel atau 

lebih dimana salah satu variabel bergantung 

pada variabel yang lainnya 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi  

Uji koefisien korelasi berganda dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui seberapa 

kuatnya hubungan atau pengaruh antar dua 

variabel lebih secara bersama-sama dengan 

variabel lain. Menurut Sugiyono (2019:231) 

“teknik ini digunakan untuk mencari hubungan 

dan membuktikan hipotesis hubungan dua 

variabel bila data dari dua variabel atau lebih 

tersebut adalah sama 

 

e. Analisis Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur besarnya kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel-variabel 

dependen (terikat). Nilai koefisien determinasi 

berkisar antara 0 – 1. Apabila nilai R2 kecil 

maka kemampuam variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 

Menurut Sugiyono (2019:154) “koefisien 

determinasi adalah teknik statistika yang 

digunakan untuk mencari pengaruh (varians) 

variabel lain”. 
 

f. Uji Hepotesis  

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui 

seberapa signifikan pengaruh antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Menurut 

Sugiyono (2019 : 99) “hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan” 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Dari tabel diatas, didapatkan hasil uji 

validitas pada variabel motivasi. Dengan 

seluruh nilai R hitung lebih besar dari R tabel, 

sehingga bisa disimpulkan bahwa setiap bulir 

pernyataan pada variabel motivasi dinyatakan 

valid 
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Dari tabel diatas, didapatkan hasil uji 

validitas pada variabel disiplin kerja. Dengan 

seluruh nilai R hitung lebih besar dari R tabel, 

sehingga bisa disimpulkan bahwa setiap bulir 

pernyataan pada variabel disiplin dinyatakan 

valid 

 
Dari tabel diatas, didapatkan hasil uji 

validitas pada variabel kinerja karyawan. 

Dengan seluruh nilai R hitung lebih besar dari R 

tabel, sehingga bisa disimpulkan bahwa setiap 

bulir pernyataan pada variabel kinerja 

dinyatakan valid 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Dari tabel diatas, bisa disimpulkan uji 

reliabilitas pada penelitian dinyatakan reliabel 

karena nilai Cronbach Alpha lebih besar 

dibandingkan 0,600. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Pada gambar di atas dapat dilihat 

bahwa grafik normal probability plot 

menunjukkan pola grafik yang normal. Hal 

ini terlihat dari titik yang menyebar 

disekitar garis diagonal dan penyebarannya 

mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini 

dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil pada tabel diatas, 

dapat disimpulkan data pada penelitian ini 

tidak ada gejala multikolinearitas karena 

nilai tolerance 0,286>0,01 dan nilai VIF 

3,499<10 
 

3) Uji Heteroskedastisitas  
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Pada gambar diatas titik-titik 

menyebar tanpa membentuk pola tertentu, 

sehingga bisa dikatakan bahwa pada 

penelitian ini tidak terjadi gangguan 

heteroskedastisitas 

 

4) Uji Regresi  

 
Dari hasil pengujian regresi berganda 

pada tabel di atas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 9,400 + 0,390X1 + 

0,401X2. Dari persamaan tersebut dapat 

ditarik kesimpulan yaitu: 

Nilai konstanta berada di angka 9,400 

diartikan jika variabel motivasi (X1) dan 

disiplin kerja (X2) tidak ada perubahan 

maka kinerja karyawan (Y) hanya akan 

bernilai sebesar 9,400 point 

Nilai rergresi motivasi (X1) 0,390 

diartikan apabila nilai motivasi (X1) 

ditingkatkan 1 point akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,390 point 

Nilai rergresi disiplin kerja (X2) 0,401 

diartikan apabila nilai disiplin kerja (X2) 

ditingkatkan 1 point akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,401 point 

 

5) Uji Koefisien Korelasi  

 
Dari hasil uji koefisien korelasi pada 

tabel diatas, diperoleh nilai R sebesar 0,846. 

Dari hasil tersebut bisa disimpulkan bahwa 

hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen sangat kuat karena nilai 

koefisien korelasi berada diantara nilai 

0,800-1,00. 

 

6) Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat Dari 

hasil uji koefisien determinasi pada tabel 

diatas didapatkan hasil R Square sebesar 

0,716 dan diartikan bahwa variabel 

dependen dipengaruhi oleh variabel 

independen sebesar 71,6 % dan sisanya 28,4 

% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

7) Uji Hipotesis  

 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 

diatas didapatkan nilai t hitung>t tabel 

(3,143>1,672) dan nilai signifikansinya 

adalah 0,003. Maka dari hasil tersebut 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima, karena nilai t hitung > t tabel dan 

nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 

diatas didapatkan nilai t hitung>t tabel 

(3,523>1,672) dan nilai signifikansinya 
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adalah 0,001. Maka dari hasil tersebut 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 

diterima, karena nilai t hitung > t tabel dan 

nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. 

 
Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas 

diperoleh nilai f hitung 71,720 dan nilai 

signfikansinya 0,000. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H3 

diterima, karena nilai F hitung > F tabel 

(71,720>3,16) dan nilai signifkansinya 

dibawah 0,05 

 

Pemabahasan 

1. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 

nilai persamaan regresi Y = 9,400 + 0,390X1 , 

sehingga apabila motivasi dinaikan 1 satuan 

maka akan meningkatkan kinerja sebesar 

0,390. Uji hipotesis diperoleh hasil uji t pada 

tabel diatas didapatkan nilai t hitung>t tabel 

(3,143>1,672) dan nilai signifikansinya adalah 

0,003. Maka dari hasil tersebut disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, karena nilai 

t hitung > t tabel dan nilai signifikansinya 

lebih kecil dari 0,05 

Dengan hasil diatas sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Hendri 

Sembiring (2020) yang berjudul “Pengaruh 

Motivasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Bank Sinarmas 

Medan”, dengan hasil uji secara parsial 

terdapat pengaruh positif signifikan antara 

motivasi terhadap kinerja karyawan 

2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 

nilai persamaan regresi Y = 9,400 + 0,401X2, 

sehingga apabila motivasi dinaikan 1 satuan 

maka akan meningkatkan kinerja sebesar 

0,401. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung>t 

tabel (3,523>1,672) dan nilai signifikansinya 

adalah 0,001. Maka dari hasil tersebut 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 

diterima, karena nilai t hitung > t tabel dan 

nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 

Dengan hasil diatas sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Budi 

Erfanto & Azhar Latief (2021) yang 

berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PT Nutrifood Indonesia Cabang  

Samarinda ”, dengan hasil uji secara parsial 

terdapat pengaruh positif signifikan antara 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

3. Pengaruh Motivasi & Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 

nilai persamaan regresi Y = 9,400 + 0,390X1 + 

0,401X2, sehingga apabila motivasi dinaikan 1 

satuan maka akan meningkatkan kinerja 

sebesar 0,390 dan 0,410. Uji hipotesis 

diperoleh nilai Fhitung > F tabel atau (71,720 

>3,16 ). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 

diterima artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan motivasi dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan 

Dengan hasil diatas sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh  Lia Eriska Br. 

Sitepu & Kamilah (2021) yang berjudul 

“Analisis Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada Kantor Jasa 

Akuntan PT Eriadi Fatkhur Rokhman Medan” 

dengan hasil menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara motivasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan secara simultan 

 

5. KESIMPULAN 

Dari penjelasan yang ada pada bab I-IV, dan 

juga pengolahan data penelitian menggunakan 

program SPSS versi 23. Maka peneliti 

menyimpulkan beberapa point, yaitu sebagai 

berikut 

a. Berdasarkan pada hasil uji regresi berganda 

dan uji hipotesis secara parsial, didapatkan 

nilai persamaan regresi Y = 9,400 + 0,390X1 , 

sehingga apabila motivasi dinaikan 1 satuan 

maka akan meningkatkan kinerja sebesar 

0,390. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t 

tabel atau (3,143>1,672). Dengan demikian H0 
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ditolak dan H1 diterima artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan motivasi terhadap 

kinerja karyawan, sehingga dengan hasil 

tersebut menjawab rumusan masalah yang 

sudah dibuat sebelumnya.. 

b. Berdasarkan pada hasil uji regresi berganda 

dan uji hipotesis secara parsial, didapatkan 

nilai persamaan regresi Y = 9,400  + 0,401X2, 

sehingga apabila disiplin kerja dinaikan 1 

satuan maka akan meningkatkan kinerja 

sebesar 0,401. Uji hipotesis diperoleh nilai t 

hitung > t tabel atau (3,523>1,672). Dengan 

demikian H0 ditolak dan H2 diterima artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan, sehingga 

dengan hasil tersebut menjawab rumusan 

masalah yang sudah dibuat sebelumnya. 

c. Berdasarkan pada hasil uji regresi berganda 

dan uji hipotesis secara simultan, diperoleh 

nilai persamaan regresi Y = 9,400 + 0,390X1 

+ 0,401X2, sehingga apabila motivasi dan 

disiplin kerja dinaikan 1 satuan maka akan 

meningkatkan kinerja sebesar 0,390 dan 

0,401. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > 

F tabel atau (71,720 >3,16). Dengan demikian 

H0 ditolak dan H3 diterima artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan motivasi terhadap 

kinerja karyawan, sehingga dengan hasil 

tersebut menjawab rumusan masalah yang 

sudah dibuat sebelumnya 
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